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- Received: 8 Masalah sampah merupakan masalah yang berdampak pada lingkungan bahkan
Agustus 2024 kesehatan. Timbulan sampah di Kota Kendari mengalami peningkatan setiap tahun.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tempat pewadahan dengan jumlah
- Accepted: 30 Juli sampah dan hubungan tempat penampungan sementara dengan jumlah sampah di
2025 Pasar Sentral Kota Lama Kendari. Jenis penelitian adalah menggunakan metode analitik
kuantitatif dengan desain cross sectional study, cara melakukan observasi dan
- Published online: | wawancara dengan membagikan lembar kuisioner. Populasi dalam penelitian ini
Agustus 2025 sebanyak 517 orang, dengan jumlah sampel 84 responden. Teknik pengambilan sampel
dengan cara Simple Random Sampling. Uji statistik menggunakan uji y? (Chi-Square).
Hasil penelitian menunjukan bahwa tempat pewadahan mempunyai hubungan sedang
dengan jumlah sampah diperoleh nilai X?hitung = 14,118 > X?tabel 3,841 nilai phi =
0,434, tempat penampungan sementara tidak mempunyai hubungan dengan jumlah
sampah diperoleh nilai X?hitung = 1,889 < X?tabel 3,841 nilai phi 0,100. Kesimpulan
penelitian ini adalah variabel penelitian tempat pewadahan memiliki hubungan dengan
jumlah sampah dan variable penelitian tempat penampungan sementara tidak memiliki
hubungan dengan jumlah sampah. Saran penelitian ini adalah pihak pengelola pasar
diharapkan dapat menyediakan tempat pewadahan sampah disetiap kios atau lorong
pasar agar sampah yang dihasilkan tidak dibuang disembarang tempat.
Kata Kunci: Sampah, pewadahan, tempat penampungan sementara, pasar

ABSTRACT

The waste problem impacts the environment and even health. Waste generation in
Kendari City has been increasing every year. This study aimed to determine the relationship
between waste storage facilities and the amount of waste, as well as the relationship
between temporary waste storage facilities and the amount of waste in the Central Market
of Kota Lama Kendari. This research is an analytic, quantitative, cross-sectional study with
a design that combines observation and interviews, conducted through the distribution of
questionnaires. The population of this study consist of 517 people, with a sample size of 84
respondents. The sampling technique used is Simple Random Sampling. Statistical tests
were conducted using x? (Chi-Square Test). The result showed that waste storage facilities
have a moderate relationship with the amount of waste, as evidenced by the value of
X?count = 14.118 > X? table 3.841 and a phi value of 0.434. Temporary shelters have no
relationship with the amount of waste, as indicated by the value of X*count = 1889 < X?
table 3.841 and a phi value of 0.100. This research concludes that the research variable for
storage places has a relationship with the amount of waste, and the research variable for
temporary shelters has no relationship with the amount. The study recommends that
market management should provide waste storage facilities in every stall or alley in the
market to prevent waste from being disposed of improperly.
Keywords: waste, storage, shelter, market
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PENDAHULUAN

Pasar merupakan tempat para penjual
dan pembeli saling berhubungan dengan mudah
dan melakukan transaksi perdagangan atau
dalam pengertian lain disebut bahwa pasar
adalah tempat tertentu atau pusat kegiatan jual
dan beli yang sifatnya adalah kebutuhan
konsumsi. Dari adanya kegiatan jual dan beli
yang dilakukan timbul yang namanya sampah
pasar, dimana sampah tersebut merupakan
sampah refuse bersifat padat yang dihasilkan
dari kegiatan yang berada di pasar, sampah
pasar sangat didominasi oleh sampah organik
salah satunya yaitu sampah dari sayur-sayuran
dan sampah dari buah yang membusuk atau
tidak terjual. Dampak buruk dari sampah
tersebut apabila tidak dikelola dengan baik
dapat menyebabkan polusi udara dikarenakan
bau yang tidak sedap dari sisa-sisa sayur dan
buah yang dibuang, serta akan merusak
lingkungan pasar itu sendiri (Jeprianto et al,
2024).

Sampah adalah hasil buangan manusia
yang sudah tidak dimanfaatkan lagi dan dibuang
ke lingkungan dalam berbagai bentuk. Aktivitas
semua orang seperti pertanian, perdagangan,
dan rumah tangga pasti akan menghasilkan
sampah, dan semua masyarakat mempunyai
tanggung jawab untuk membuang sampah
dengan cara yang tidak berdampak buruk
terhadap kesehatan atau lingkungan. Jenis
sampah yang umum di temui meliputi organik
seperti daun Kkering, sisa-sisa makanan, dan

sayur-sayuran, dan sampah anorganik seperti

plastik, barang elektronik dan botol-botol
plastik. Masyarakat perlu meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan mereka tentang
pentingnya pengelolaan sampah. Menurut
World Health Organization (WHO), sampah
adalah segala sesuatu yang tidak digunakan lagi,
tidak dipakai, dan tidak disenangi atau sesuatu
yang dibuang dari hasil kegiatan manusia serta
tidak terjadi secara alami (Aulia, Setiawan &
Raharja, 2024).

Salah satu permasalahan sampah yang
cukup rumit adalah permasalahan sampah
pasar, sebab selain jumlahnya yang relative
banyak, sampah pasar juga mempunyai
problematik sendiri, karena Sebagian besar dari
sampah pasar terdiri dari sampah basah,
sehingga selama pengumpulan tumpukan-
tumpukan ini merupakan sarang lalat, tikus dan
serangga, menjadi sumber pengotoran tanah air
maupun udara dan dari segi estetika akan
menimbulkan bau serta pemandangan yang
kurang menyenangkan (Susanti, Bahrina &
Ingriyani, 2024).

Berdasarkan data statistik persampahan
Indonesia pada tahun 2022 total timbulan
sampah seluruh Indonesia mencapai 35,9 juta
ton/tahun. Penanganan sampah hanya
mencapai 17,09 juta ton/tahun (47.58%).
Terjadi penurunan angka total timbulan sampah
di Indonesia pada tahun 2023 yakni mencapai
17,8 juta ton/tahun dan penanganan sampah
hanya mencapai 9,06 juta ton/tahun atau
50,67% dari total timbulan sampah setiap
tahunnya (Susanti, Bahrina & Inggriyani, 2024).

Menurut data dari Dinas Lingkungan
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Hidup Dan Kehutanan Kota Kendari pada tahun
2021 timbulan sampah di Kota Kendari
sebanyak 96.542,67 ton. Pada data tersebut
sebanyak 92,4% sampah sudah terkelola serta
sebanyak 7,6% sampah lainnya tak terkelola.
Timbulan sampah tercatat 98.476,88 ton pada
tahun 2022, pada data tersebut sebanyak
93,32% sampah sudah terkelola dan sebanyak
6,68% sampah lainnya tidak terkelola serta
pada tahun 2023 timbulan sampah sebanyak
98.863,72 ton, dari data sebanyak 94,79 sampah
sudah terkelola serta sebanyak 5,21% sampah
lainnya tidak terkelola (Data Dinas Lingkungan
Hidup, 2021). Sementara itu untuk Pasar Sentral
Kota Lama Kendari total produksi sampah yang
diangkut oleh truk sampah selama per hari

hanya setengah bak mobil sampah dengan

jumlah 517 pedagang.
Berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan = Republik  Indonesia  Nomor

17/MENKES/SK/VI/2020 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pasar Sehat Bab I,
persyaratan kesehatan lingkungan pasar
merupakan setiap kios atau lorong tersedia
tempat sampah terpilah (organik, anorganik,
dan residu) terbuat dari bahan kedap air, tidak
mudah berkarat, kuat, tertutup serta mudah
dibersihkan, tersedia alat angkut sampah yang
kuat, mudah dibersihkan dan mudah
dipindahkan, tersedia Tempat Pembuangan
Sementara (TPS), kedap air, mudah dibersihkan,
serta mudah dijangkau petugas pengangkut
sampah, TPS tidak menjadi tempat perindukan
vektor penular penyakit, lokasi TPS tidak berada

dijalur utama pasar dan berjarak minimal 10

meter dari bangunan pasar, sampah diangkut
minimal 1x24 jam.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada pedagang yang berjualan di
Pasar Sentral Kota Lama, masih banyak sekali
sampah yang berserakan di depan stand atau di
depan kios-kios pedagang. Para pedagang
membiarkan sampahnya berserahkan sampai
cleaning service datang dan membersihkan
sampahnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya
wadah atau tempat sampah dan kurangnya

tenaga cleaning service di pasar tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode penelitian analitik
kuantitatif dengan menggunakan desain cross-
sectional study yang dilakukan dengan cara
melaksanakan observasi dan wawancara
dengan membagikan lembar kuisioner.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024.
Penelitian dilakukan di Pasar Sentral Kota Lama
Kendari. Populasi dalam penelitian ini
merupakan para pedagang yang berjumlah 517
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian pedagang dan petugas Pasar Sentral
Kota Lama, jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 84 responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling atau
pengambilan sampel secara acak sederhana.
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang
diambil dari penelitian sebelumnya yang serupa.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis
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univariat dan bivariat.

HASIL

Karakteristik jenis kelamin responden
pada tabel 1 menunjukan bahwa dari 84
responden, sebagian besar berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 51 responden
(60,7%). Karakteristik umur responden pada
tabel 1 menunjukan bahwa dari 84 responden,
terbanyak pada kelompok umur 41-50 tahun
yaitu 30 responden (35,7%) sedangkan yang
paling sedikit adalah kelompok umur > 50 tahun
yaitu 13 responden (15,5%). Berdasarkan
karakteristik pendidikan responden pada tabel
1 menunjukkan bahwa dari 84 responden,
sebagian besar pendidikannya SMA yaitu
sebanyak 39 responden (46,4%), sedangkan
yang terendah yaitu pendidikannya D3 dan S1
yaitu sebanyak 3 responden (3,6%).

Tabel 2  menunjukkan  distribusi
responden menurut variabel penelitian yakni
jumlah sampah, tempat pewadahan, dan tempat
pembuangan sementara. Tabel 2 menunjukkan
bahwa jumlah sampah banyak yaitu sebanyak
35 responden (41,7%). Sedangkan yang sedikit
sebanyak 49 responden (58,3%). Distribusi
responden menurut tempat pewadahan pada
tabel 2 menunjukkan bahwa responden tempat
pewadahan tidak memenubhi syarat sebanyak 50
responden (59,5%). Sedangkan yang memenuhi
syarat sebanyak 34 responden (40,5%).
Distribusi responden  menurut tempat
penampungan sementara pada tabel 2

menunjukkan bahwa responden tempat

penampungan sementara tidak tersedia yaitu
sebanyak 37 responden (44,0%). Sedangkan
yang tersedia sebanyak 47 responden (56,0%).

Distribusi terkait hubungan antara tempat
pewadahan dengan jumlah sampah pada tabei 3
menunjukan bahwa dari 50 responden dengan
tempat pewadahan tidak memenuhi syarat,
terdapat 12 responden (24,0%) yang jumlah
sampahnya banyak dan 38 responden (76,0%)
yang jumlah sampahnya sedikit. Sedangkan dari
34 responden yang tempat pewadahan
memenuhi syarat, terdapat 23 responden
(67,6%) yang jumlah sampahnya banyak dan 11
responden (32,4%) yang jumlah sampahnya
sedikit.

Hasil uji statistik dengan Uji Chi Square, di
peroleh nilai X* hitung =14,118 > X? tabel =
3,841 maka hipotesis penelitian ini di terima
(Ada Hubungan Antara Tempat Pewadahan
Dengan Jumlah Sampah). Untuk mengetahui
besarnya hubungan antara variabel yang telah
di Uji Chi Square, dilakukan Uji Koefisien Phi
dengan hasil ¢ = 0,434 yang berarti adanya
hubungan kategori sedang antara tempat
pewadahan dengan jumlah sampah di Pasar
Sentral Kota Lama Kendari.

Distribusi terkait hubungan antara tempat
penampungan sementara dengan jumlah
sampah pada tabei 3 menunjukan bahwa dari 37
responden dengan tempat penampungan
sementara tidak tersedia, terdapat 19
responden (51,4%) yang jumlah sampahnya
banyak dan 18 responden (48,6%) yang jumlah
sampahnya sedikit. Sedangkan dari 47
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responden dengan tempat penampungan
sampah sementara tersedia, terdapat 16
responden (34,0%) yang jumlah sampahnya
banyak dan 31 responden (66,0%) yang jumlah
sampahnya sedikit.

Hasil uji statistik dengan uji chi square,
diperoleh nilai X* hitung = 1889 < X* tabel
=3,841 maka hipotesis penelitian tidak di terima
(Tidak Ada Hubungan Antara Tempat
Penampungan Sementara Dengan Jumlah

Sampah).

PEMBAHASAN

Wadah sampah adalah tempat untuk
menyimpan sampah sementara di sumber
sampah. Sedangkan pewadahan sampah adalah
kegiatan menampung sampah sementara
sebelum dikumpulkan, dipindahkan, diangkut,
diolah, dan dilakukan pemrosesan akhir sampah
di TPA (Menteri Pekerjaan Umum Republik
Indonesia, 2013). Sampah yang dihasilkan Pasar
Sentral Kota Lama Kendari bersumber dari
setiap kegiatan operasional pasar. Area
penghasil sampah meliputi area kios, area los,
area dasaran, area halaman, dan area parkiran.

Hasil penelitian didapatkan dari 34
responden dengan tempat pewadahan
memenuhi syarat, namun masih terdapat 11
responden (32,4%) yang jumlah sampahnya
sedikit. Hal ini disebabkan karena pedagang
tidak menumpuk sampahnya terlalu lama dan
langsung membuang sampahnya ke tempat
penampungan sementara. Dengan jenis sampah

seperti kantong plastik, pembungkus makanan

(kotak nasi dan snak), botol air minum, sisa
makanan, tissu serta kertas dan Dberat
sampahnya mulai dari 0,30 kg sampai 0,55 kg.
Sedangkan dari 50 responden dengan tempat
pewadahan tidak memenubhi syarat, terdapat 12
responden (24,0%) yang jumlah sampahnya
banyak, hal ini disebabkan karena tidak adanya
tempat pewadahan yang disediakan oleh
petugas pasar untuk setiap kios sehingga
pedagang membuang sampah ke sembarang
tempat serta pedagang mempercayai petugas
kebersihan yang memungut dan membersihkan
sampahnya.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa
adanya hubungan kategori sedang antara
tempat pewadahan dengan jumlah sampah di
Pasar Sentral Kota Lama Kendari. Sehingga
permasalahan ini harus mendapatkan perhatian
dari petugas pasar, karena tidak adanya tempat
pewadahan dapat menyebabkan sampah
berserahkan dimana-mana.

Penumpukan sampah dan kurangnya
fasilitas pengelolaan sampah yang memadai
dapat menyebabkan berbagai  masalah
kesehatan, seperti penyakit pernapasan, infeksi
kulit, dan penyakit bawaan vector seperti
demam berdarah. Sampah yang berserahkan
dan bau tidak sedap mengurangi kenyamanan
pengunjung pasar dan dapat berdampak negatif
pada citra pasar (Chandra et al.,, 2024).

Teori penelitian ini didukung oleh Ian Adi
Gunawan (2022) kegiatan pewadahan sampah
merupakan Kkegiatan penyimpanan sampah
sementara yang dilakukan sendiri oleh

masyarakat atau pemilik rumah, sebelum
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sampah dikumpulkan ditempat penampungan

sementara atau diangkut ketempat
pembuangan akhir. Di Pasar Sentral Wua-Wua,
proses pengumpulan sampah menggunakan
wadah yang belum sesuai standar karena wadah
yang digunakan tidak terbuat dari bahan yang
kuat dan kedap air sehingga mudah sobek.
Dalam hal ini pedagang masih menggunakan
kantong plastik yang mudah sobek, kardus yang
kedap air dan gabus yang telah bocor. Sampah
yang dihasilkan juga masih tercampur dan
dikumpulkan dalam satu wadah (Gunawan,
Zainuddin and Tosepu, 2022).

Tempat Penampungan Sementara (TPS)
merupakan tempat pemindahan dari alat
pengumpul ke alat angkut sampah yang bisa
dipindahkan secara langsung ataupun tidak
langsung (Von Massow, 2019).

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari
47 responden dengan tempat penampungan
sementara tersedia, masih terdapat 31
responden (66,0%) yang jumlah sampahnya
sedikit. Hal ini dapat disebabkan karena tempat
penampungan sementara mudah dibersihkan
dan lokasi tempat penampungan sementara
mudah dijangkau oleh kendaraan. Sedangkan
dari 37 responden dengan  tempat
penampungan sementara tidak tersedia
terdapat 19 responden (51,4%) yang jumlah
sampahnya banyak. Hal ini disebabkan karena
sampah berserahkan dan menimbulkan bau
sehingga dapat menjadi perindukan vektor,
tempat penampungan sementara tidak berjarak

minimal 10 meter dari pasar serta dekat dengan

penjual makanan.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa
tidak ada  hubungan antara tempat
penampungan sementara dengan jumlah
sampah di Pasar Sentral Kota Lama Kendari.
Oleh karena itu, hal ini harus mendapat
perhatian dari tenaga kesehatan dan juga
pemerintah, karena sampah dapat membawa
dampak yang buruk pada kondisi kesehatan
manusia, diantaranya sebagai sarana penularan
penyakit dari berbagai macam vektor seperti
lalat, kecoa (lipas), nyamuk, dan tikus yang akan
menimbulkan penyakit diare, demam berdarah,
malaria dan lain-lain  (Gusliawati and
Paundanan, 2021).

Untuk menciptakan kenyamanan,
kebersihan dan keindahan di pasar dibutuhkan
suatu sistem pengelolaan sampah yang efektif
dan efisien agar mampu mencapai hasil yang
maksimal seperti yang diharapkan. Namun
hanya dengan mewujudkan suatu sistem yang
baik belum cukup untuk mencapai hasil yang
diharapkan, tetapi peran aktif dari pengelola
kebersihan serta kesadaran dari para pedagang,
pengunjung dan penduduk di sekitar pasar
untuk menjaga kebersihan khususnya di
lingkungan pasar sangat dibutuhkan (Susanti,
Bahrina and Inggriyani, 2024).

Teori penelitian ini didukung oleh Nanda
Ika Vera Marlina (2021) dimana pada
pengolahan sampah ditemukan masalah yang
meliputi TPS (Tempat Penampungan
Sementara) menjadi tempat perindukan vektor
lalat dan lokasinya terlalu dekat dengan

bangunan serta berada di jalur utama pasar

yaitu dibagian depan pasar yang berdekatan
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dengan gerbang masuk pasar, di TPS (Tempat
Penampungan Sementara) tidak ada proses
pengolahan sampah yang meliputi pemilahan
sampah, penimbangan sampah, dan pencatatan

sampah (Marlina, Joko and Setiani, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan sedang
antara tempat pewadahan dengan jumlah
sampah di Pasar Sentral Kota Lama Kendari dan
tidak ada  hubungan antara tempat
penampungan sementara dengan jumlah
sampah di Pasar Sentral Kota Lama Kendari.

Disarankan kepada pedagang diharapkan
agar lebih memperhatikan sampah disekitar
tempat jualannya, agar tidak pula menjadi
tempat berkembang biaknya vektor penyakit
dengan menjaga kebersihan dan membuang
sampah pada tempatnya. Diharapkan bagi pihak
pengelola pasar dapat menyediakan pewadahan
sampah disetiap kios atau lorong-lorong pasar
agar sampah-sampah yang dihasilkan tidak
dibuang disembarang tempat sehingga
berserahkan dimana-mana. Semoga hasil
penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan

acuan dan pedoman bagi peneliti selanjutnya.
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Lampiran:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
di Pasar Sentral Kota Lama Kendari

Karateristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 39,3
Perempuan 51 60,7
Umur
23-30 Tahun 21 25,0
30-40 Tahun 20 23,8
40-50 Tahun 30 35,7
> 50 Tahun 13 15,5
Tingkat Pendidikan

SD 22 26,2
SMP 17 20,2
SMA 39 46,4
D3 3,6
S1 3,6

Jumlah 84 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Jumlah Sampah, Tempat Pewadahan,
dan Tempat Penampungan Sementara di Pasar Sentral Kota Lama Kendari

Variabel Penelitian n %
Jumlah Sampah
Banyak 35 41,67
Sedikit 49 58,33
Tempat Pewadahan
Tidak Memenuhi Syarat 50 59,52
Memenuhi Syarat 34 40,48
Tempat Penampungan Sementara
Tidak Tersedia 37 44,05
Tersedia 47 55,95
Total 84 100,0

Sumber: Data Primer, 2024
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Tabel 3. Analisis Hubungan Tempat Pewadahan dan Tempat Penampungan Sementara
dengan Tingginya Jumlah Sampah di Pasar Sentral Kota Lama Kendari

Jumlah Sampah o rrss s
Variabel Penelitian Banyak Sedikit Total Ha?l Uji Chi-
n % n % n % quare

Tempat Pewadahan 217 _
Tidak Memenuhi Syarat 12 24,0 38 760 50  100,0 XX?}t:bnj ; ;%118
Memenubhi Syarat 23 67,6 11 32,4 34 100,0 ®=0 043',4
Total 35 41,7 49 58,3 84 100,0 ’
Tempat Penampungan
Sementara X*Hitung = 1,889
Tidak tersedia 19 51,4 18 48,6 37 100,0 X?Tabel = 3,841
Tersedia 16 43,0 31 66,0 47 100,0 ®=0,100
Total 35 41,7 49 58,3 84 100,0

Sumber: Data Primer, 2024
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